BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-
bab yang terdahulu bisa disimpulkan bahwa:

1. Tradisi mitoni di Desa Rau Kecamatan Kedung Kabupaten
Jepara merupakan tradisi yang diadakan ketika seorang ibu
hamil usia kandungannya memasuki tujuh bulan. Adapun
rangkaian urutan pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Rau
adalah: pertama, slametan atau kenduren dimana pada acara ini
diisi dengan bacaan do’a bagi keselamatan ibu dan janin yang
dikandung. Kedua, siraman yang mana dalam tradisi ini
pembacaan surah al-Insyirah dibacakan sebanyak tujuh kali.
Ketiga, memecahkan telur ayam kampung. Adapun tujuan dari
diadakannya tradisi mitoni adalah untuk memohon keselamatan
serta keberkahan, melestarikan tradisi yang sudah ada, dan
sebagai ungkapan dan bentuk rasa syukur.

2. Makna pembacaan surah al-Insyirah dalam tradisi mitoni bagi
masyarakat Desa Rau Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara
dijembatani atau dihubungkan dengan harapan mereka
terhadap teks yang mereka baca (surah al-Insyirah). Makna
tersebut antara lain sebagai berikut: 1) sebagai wasilah
pengharapan kepada Allah swt.agar dimudahkan proses
mengandung sampai melahirkan nantinya 2) pembawa berkah
3) sebagai doa untuk terang hati (agar terhindar dari penyakit
hati seperti ria, sombong, hasud dll). Makna-makna tersebut
merupakan resepsi masyarakat para pelaku pembacaan surah
al-Insyirah dalam tradisi mitoni yang mereka lakukan. yang
mana makna yang mereka yakini tersebut merupakan hasil dari
horizon harapan mereka sendiri yang terbangun oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi.

B. Saran

1. Peneliti disarankan untuk mengkaji penafsiran surah al-
Insyirah dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
surah al-Insyirah dengan tradisi mitoni dengan menggunakan
kitab tafsir dan metode penafsiran yang ada namun dengan
resepsi yang berbeda.

2. Peneliti disarankan untuk lebih variatif dalam penggunaan teori
dan pendekatan guna mendapatkan kajian yang lebih
mendalam mengenai pembacaan surah al-Insyirah dalam tradisi
mitoni.
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